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ABSTRAK

Gangguan pencernaan merupakan salah satu masalah kesehatan utama di
lingkungan perkotaan, dipengaruhi oleh pola makan yang kurang seimbang serta
kurangnya pemahaman mengenai nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
efektivitas intervensi gizi dan edukasi kesehatan dalam mengurangi morbiditas
penyakit gastrointestinal di masyarakat perkotaan. Penelitian ini dilakukan pada
populasi sebanyak 70 orang di wilayah Candimulyo, Jombang, yang dipilih secara
purposive sampling. Dari populasi ini, sebanyak 50 partisipan memenuhi kriteria
inklusi seperti usia 18-60 tahun, memiliki risiko tinggi terhadap gangguan
pencernaan, serta bersedia mengikuti intervensi. Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain pre-post test. Intervensi yang
diberikan mencakup edukasi kesehatan pentingnya pola makan seimbang, yang
disampaikan melalui sesi kelompok serta distribusi materi edukasi tertulis.
Program intervensi berlangsung selama satu bulan, dengan pemantauan rutin
terhadap perubahan BMI, gejala pencernaan, dan peningkatan pengetahuan gizi
partisipan. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan yang signifikan pada
indeks massa tubuh (BMI), dari 24.3 + 3.0 kg/m? menjadi 23.7 + 2.8 kg/m? (p =
0.040), serta penurunan frekuensi gejala pencernaan dari 4.7 + 1.4 menjadi 2.5
1.3 kali per minggu (p = 0.002). Selain itu, pengetahuan mengenai gizi meningkat
signifikan, dengan skor yang naik dari 54.8 + 9.9 menjadi 77.5 * 11.8 (p = 0.000).
Kesimpulannya, intervensi gizi dan edukasi kesehatan ini terbukti efektif dalam
menurunkan morbiditas gangguan pencernaan dan meningkatkan pengetahuan
gizi masyarakat perkotaan. Program ini dapat diimplementasikan lebih luas untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Intervensi gizi, edukasi kesehatan, penyakit gastrointestinal,
komunitas perkotaan, morbiditas
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Integrated Nutrition and Education Intervention to Reduce Gastrointestinal
Disease Morbidity in Urban Communities

ABSTRACT

Digestive disorders are a significant health issue in urban environments, influenced
by unbalanced diets and a lack of understanding about nutrition. This study aims to
assess the effectiveness of nutritional interventions and health education in reducing
gastrointestinal disease morbidity in urban communities. The study was conducted
with a population of 70 people in Candimulyo, Jombang, selected through purposive
sampling. Of this population, 50 participants met the inclusion criteria, which
included being between 18 and 60 years old, at high risk for digestive disorders, and
willing to participate in the intervention. The research design employed a quasi-
experimental approach with a pre-post test design. The intervention included health
education on the importance of a balanced diet, delivered through group sessions
and the distribution of written educational materials. The intervention program
lasted for one month, with regular monitoring of changes in BMI, digestive
symptoms, and improvements in participants' nutritional knowledge. The results
showed a significant reduction in body mass index (BMI), from 24.3 # 3.0 kg/m? to
23.7 + 2.8 kg/m? (p = 0.040), as well as a reduction in the frequency of digestive
symptoms from 4.7 + 1.4 to 2.5 + 1.3 times per week (p = 0.002). Additionally, there
was a significant increase in nutritional knowledge, with scores rising from 54.8 + 9.9
to 77.5 # 11.8 (p = 0.000). In conclusion, this nutritional intervention and health
education program proved effective in reducing gastrointestinal morbidity and
improving nutritional knowledge among urban residents. The program has potential
for broader implementation to enhance public health.

Keywords: Nutritional Intrevention, Health education, Gastrointestinal Diseases
Urban Community, Morbidity

A. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan yang berkaitan dengan sistem pencernaan, seperti
gastritis, ulkus peptikum, dan penyakit refluks gastroesofagus, semakin menjadi
perhatian di masyarakat perkotaan (Black et al., 2022a). Lingkungan perkotaan
yang penuh tekanan, ditambah dengan kebiasaan makan yang kurang teratur dan
tingginya konsumsi makanan cepat saji, menjadi faktor utama meningkatnya
prevalensi penyakit ini (Nurpratiwi et al, 2023). Penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya hubungan kuat antara pola makan yang buruk, seperti
tingginya konsumsi makanan berlemak, manis, dan olahan, dengan gangguan pada
sistem pencernaan (Aziz et al., 2024).

Berbagai studi epidemiologi juga mengindikasikan bahwa populasi
perkotaan lebih rentan terhadap gangguan pencernaan dibandingkan dengan
penduduk pedesaan (Kumar et al, 2023). Menurut data dari World
Gastroenterology Organisation (WGO), prevalensi gangguan seperti GERD dan IBS
di daerah perkotaan mencapai 20-25%, sedangkan di pedesaan hanya sekitar 10-
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15%. Di samping itu, laporan Asia Pacific Digestive Week mencatat bahwa gaya
hidup tidak aktif, diet tinggi lemak, serta paparan polusi yang lebih besar di kota-
kota besar turut meningkatkan risiko gangguan pencernaan. Di Indonesia, survei
Kementerian Kesehatan pada tahun 2020 menyebutkan bahwa sekitar 30%
penduduk perkotaan melaporkan mengalami gejala gangguan pencernaan,
sementara di pedesaan, angka tersebut hanya sekitar 17%. Hal ini disebabkan oleh
akses yang lebih mudah ke makanan cepat saji serta gaya hidup yang kurang aktif.
Kurangnya kesadaran akan pentingnya pola makan sehat juga memperburuk
situasi ini, menyebabkan peningkatan angka kejadian penyakit dan beban
kesehatan (Singh S et al., 2021).

Intervensi gizi kini semakin diakui perannya dalam mencegah penyakit
pencernaan, terutama di wilayah perkotaan. Kesadaran akan pentingnya
intervensi gizi dalam pencegahan penyakit pencernaan semakin meningkat di
kalangan peneliti dan praktisi kesehatan (Mulder et al., 2023). Edukasi mengenai
pentingnya gizi yang seimbang dapat membantu individu dalam membuat
keputusan yang lebih baik terkait dengan pola makan mereka. Namun, untuk
mencapai perubahan perilaku yang berkelanjutan, intervensi gizi yang efektif
perlu disertai dengan program edukasi kesehatan yang terstruktur (Salvia &
Quatromoni, 2023).

Di Indonesia, Kementerian Kesehatan telah melaporkan adanya peningkatan
signifikan dalam jumlah kasus penyakit gastrointestinal di wilayah perkotaan
selama dekade terakhir. Laporan Kesehatan Nasional tahun 2019-2023
menunjukkan bahwa prevalensi penyakit seperti GERD dan dispepsia meningkat
sebesar 15%, dengan insiden tertinggi pada tahun 2021 yang mencapai 30%.
Berdasarkan data Riskesdas 2020, sekitar 25% penduduk perkotaan mengalami
gejala pencernaan seperti nyeri ulu hati, mual, dan kembung, meningkat dari 18%
pada tahun 2018. Selain itu, pada tahun 2022, kasus penyakit gastrointestinal di
fasilitas kesehatan primer di kota-kota besar meningkat sebesar 12%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, mencerminkan urgensi permasalahan
ini. Situasi ini menuntut pendekatan yang lebih inovatif dan terpadu dalam
penanganan masalah kesehatan tersebut. Program intervensi yang hanya fokus
pada pengobatan sering kali tidak efektif dalam jangka panjang jika tidak diiringi
dengan upaya pencegahan (Kemenpora RI, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas intervensi gizi dan edukasi
kesehatan yang terpadu dalam menurunkan angka kejadian penyakit
gastrointestinal di komunitas perkotaan. Pendekatan ini berbeda dari upaya
sebelumnya karena menggabungkan pemberian makanan bergizi langsung dengan
edukasi intensif mengenai pola makan sehat, yang diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang berkelanjutan (Davies et al,, 2022). Melalui pendekatan yang
komprehensif ini, diharapkan masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya
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menjaga pola makan yang sehat dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari (Afwina, 2024).

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan
pre-post test untuk mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah
intervensi. Responden diambil dari populasi masyarakat perkotaan yang berisiko
tinggi terhadap penyakit gastrointestinal, dengan fokus pada daerah dengan angka
kejadian penyakit yang tinggi. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi yang dilakukan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengetahuan akademis tetapi juga memberikan implikasi praktis untuk
pengembangan program kesehatan masyarakat yang lebih efektif. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam merancang
program intervensi kesehatan di masa depan, khususnya di wilayah perkotaan
yang memiliki risiko tinggi terhadap penyakit gastrointestinal.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan
rancangan pre-post test, yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
gizi dan edukasi kesehatan dalam menurunkan angka morbiditas penyakit
gastrointestinal di masyarakat perkotaan. Populasi penelitian mencakup sekitar 70
orang di wilayah Candimulyo Jombang yang memiliki prevalensi tinggi penyakit
gastrointestinal. Sampel penelitian terdiri dari 50 partisipan yang dipilih secara
purposive sampling dari populasi tersebut dengan risiko tinggi terhadap penyakit
ini. Kriteria inklusi mencakup usia 18-60 tahun, risiko tinggi terhadap gangguan
gastrointestinal, dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Intervensi yang diberikan mencakup edukasi kesehatan mengenai
pentingnya pola makan seimbang, yang disampaikan melalui sesi kelompok serta
distribusi materi edukasi tertulis. Data dikumpulkan pada dua titik waktu, yaitu
sebelum dan setelah intervensi, menggunakan kuesioner terstruktur serta
pengukuran parameter fisik seperti berat badan, indeks massa tubuh (BMI), dan
gejala klinis terkait gastrointestinal.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji statistik paired t-test
untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi, guna menilai
perubahan signifikan pada morbiditas penyakit gastrointestinal dan perilaku
makan. Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak statistik, dan hasil
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah interpretasi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
secara sistematis dan terukur, serta memberikan bukti empiris mengenai manfaat
dari program intervensi gizi dan edukasi kesehatan di masyarakat perkotaan.
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C. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 50 partisipan dari komunitas perkotaan dengan
prevalensi tinggi penyakit gastrointestinal. Data demografi partisipan disajikan
dalam Tabel 1, yang mencakup informasi seperti usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan. Selain itu, Tabel 2 menyajikan data khusus
terkait variabel penelitian, meliputi perubahan indeks massa tubuh (BMI),
frekuensi gejala gastrointestinal, dan tingkat pengetahuan tentang gizi sebelum
dan sesudah intervensi.

Tabel 1. Distribusi Demografi Responden

Frekuensi

Variabel (n=50) Persentase (%)
Usia
1. 18-30 tahun 12 24
2. 31-45tahun 20 40
3. 46-60 tahun 18 36
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 22 44
2. Perempuan 28 56
Tingkat Pendidikan
1. Sekolah Menengah 18 36
2. Diploma/Sarjana 22 44
3. Pascasarjana 10 20
Status Pekerjaan
1. Bekerja 38 76
2. Tidak Bekerja 12 24

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada dalam
rentang usia 31-45 tahun (40%) dan 46-60 tahun (36%), dengan proporsi lebih
besar perempuan (56%) dibandingkan laki-laki (44%). Mayoritas partisipan
memiliki tingkat pendidikan Diploma/Sarjana (44%) dan sebagian besar dari
mereka bekerja (76%).

Tabel 2. Data Perubahan BMI, Frekuensi Gejala Gastrointestinal, dan
Tingkat Pengetahuan tentang Gizi

Variabel Sebelum Intervensi  Setelah Intervensi p-
(Mean + SD) (Mean * SD) value
1. BMI (kg/m?) 24.3+3.0 23.7+2.8 0.040
2. Frekuensi Gejala 47+ 14 25+13 0.002
Gastrointestinal
3. Tingkat Pengetahuan 54.8+9.9 77.5+11.8 0.000

tentang Gizi
Tabel 2 menunjukkan perubahan signifikan pada variabel-variabel penelitian

setelah dilakukan intervensi. Terjadi penurunan signifikan pada BMI partisipan,
dengan rata-rata BMI menurun dari 24.3 + 3.0 kg/m? menjadi 23.7 + 2.8 kg/m? (p
= 0.040). Selain itu, frekuensi gejala gastrointestinal juga berkurang signifikan, dari
rata-rata 4.7 * 1.4 kali per minggu menjadi 2.5 * 1.3 kali per minggu (p = 0.002).
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Selain ituy, terjadi peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan gizi, dari
skor rata-rata 54.8 + 9.9 menjadi 77.5 + 11.8 (p = 0.000).

D. PEMBAHASAN

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi gizi dan edukasi
kesehatan yang diterapkan pada 50 partisipan dari komunitas perkotaan berhasil
menurunkan indeks massa tubuh (BMI) secara signifikan. Penurunan BMI dari
rata-rata 24.3 + 3.0 kg/m? menjadi 23.7 + 2.8 kg/m? menunjukkan bahwa
perubahan pola makan melalui intervensi gizi dapat membantu mengurangi risiko
obesitas dan penyakit terkait, termasuk gangguan gastrointestinal. Hal ini sejalan
dengan penelitian lain yang mengungkapkan bahwa intervensi gizi yang tepat
dapat mendukung pengelolaan berat badan dan kesehatan metabolik (Adeola et al,,
2023).

Penurunan frekuensi gejala gastrointestinal dari rata-rata 4.7 + 1.4 kali per
minggu menjadi 2.5 + 1.3 kali per minggu setelah intervensi menunjukkan dampak
positif program ini terhadap kesehatan gastrointestinal. Gejala seperti nyeri perut,
mual, dan kembung yang sering dialami oleh partisipan berkurang secara
signifikan, yang menunjukkan bahwa perubahan pola makan dan peningkatan
kesadaran gizi dapat langsung memperbaiki kondisi klinis (Black et al., 2022b).
Penelitian ini mendukung literatur yang ada mengenai hubungan erat antara diet
dan kesehatan gastrointestinal, di mana pola makan seimbang dapat mengurangi
inflamasi dan memperbaiki fungsi pencernaan (Forgie et al., 2020).

Peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan gizi, dari skor rata-rata 54.8
* 9.9 menjadi 77.5 £ 11.8, menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan
dalam intervensi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang. Pengetahuan ini sangat penting karena menjadi fondasi
bagi perubahan perilaku yang berkelanjutan. Hasil ini menekankan pentingnya
pendekatan edukatif dalam program kesehatan masyarakat, yang tidak hanya
berfokus pada aspek klinis tetapi juga pada perubahan perilaku (Pinto et al., 2024).

Namun, penelitian ini juga menghadapi sejumlah hambatan yang
mempengaruhi hasil akhir. Salah satu hambatan terbesar adalah keterbatasan
waktu dalam memberikan edukasi kesehatan dan memantau perubahan perilaku
partisipan secara berkelanjutan. Karena penelitian ini hanya berlangsung selama
satu bulan, perubahan gaya hidup yang lebih permanen mungkin belum
sepenuhnya terlihat. Selain itu, keterbatasan dalam pemantauan pola makan
harian partisipan, yang sebagian besar bergantung pada laporan mandiri, dapat
menyebabkan ketidakakuratan dalam data yang diperoleh. Hambatan lain adalah
resistensi beberapa partisipan terhadap perubahan pola makan, terutama pada
mereka yang memiliki kebiasaan konsumsi makanan cepat saji yang tinggi, yang
memerlukan upaya lebih besar dalam edukasi dan pendampingan.
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Meskipun ada penurunan signifikan pada BMI dan gejala gastrointestinal,
keberhasilan ini memerlukan pemantauan jangka panjang untuk memastikan
bahwa manfaat intervensi bertahan lama. Penelitian lanjutan dengan periode
observasi yang lebih lama diperlukan untuk mengevaluasi keberlanjutan manfaat
ini. Selain itu, faktor-faktor lain seperti dukungan lingkungan, aksesibilitas
terhadap makanan sehat, dan kebiasaan sosial juga berpengaruh terhadap
efektivitas intervensi ini. Di masyarakat perkotaan, ketersediaan dan kemudahan
akses ke makanan cepat saji sering kali menjadi hambatan dalam menerapkan pola
makan sehat (Jeong & Shin, 2022). Oleh karena itu, program intervensi di masa
depan perlu mempertimbangkan aspek-aspek ini untuk mencapai hasil yang lebih
optimal.

Pentingnya edukasi kesehatan dalam keberhasilan intervensi ini tidak dapat
diabaikan. Edukasi yang diberikan secara konsisten dan berulang terbukti
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi dalam menjaga
kesehatan (UNICEF, 2021). Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan yang
komprehensif, yang menggabungkan intervensi gizi dan edukasi kesehatan, lebih
efektif dibandingkan pendekatan yang hanya fokus pada satu aspek.

Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pembuat
kebijakan dalam merancang program kesehatan masyarakat di wilayah perkotaan.
Pendekatan terpadu yang menggabungkan edukasi dan intervensi gizi dapat
diterapkan lebih luas untuk mengatasi masalah kesehatan lain yang berhubungan
dengan gaya hidup dan pola makan. Selain itu, kerjasama antara pemerintah,
tenaga kesehatan, dan masyarakat sangat penting untuk mendukung implementasi
program-program ini.

Secara Kkeseluruhan, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
intervensi gizi dan edukasi kesehatan memiliki potensi besar dalam mengurangi
morbiditas penyakit gastrointestinal di komunitas perkotaan. Implementasi
program ini secara lebih luas dapat membantu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, mengurangi beban penyakit, dan menurunkan biaya perawatan
kesehatan dalam jangka panjang. Penelitian lebih lanjut dengan populasi yang
lebih besar dan beragam juga diperlukan untuk memperkuat temuan ini dan
memastikan generalisasi hasil penelitian.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa intervensi gizi dan edukasi
kesehatan yang diberikan kepada 50 partisipan dari komunitas perkotaan secara
signifikan mengurangi indeks massa tubuh (BMI), menurunkan frekuensi gejala
gastrointestinal, dan meningkatkan pengetahuan tentang gizi. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pendekatan terintegrasi yang menggabungkan intervensi
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gizi dengan edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif dalam menurunkan
morbiditas penyakit gastrointestinal di perkotaan.

2. Saran
Direkomendasikan agar program intervensi gizi dan edukasi kesehatan yang

terbukti efektif ini diterapkan di komunitas lain, terutama di wilayah perkotaan
dengan prevalensi tinggi penyakit gastrointestinal. Langkah ini diharapkan dapat
memperluas dampak positifnya dalam menurunkan beban penyakit di masyarakat.

Pemantauan berkelanjutan disarankan untuk memastikan manfaat jangka
panjang dari intervensi ini terhadap partisipan. Hal ini penting untuk
mengevaluasi efektivitas program dalam jangka panjang dan memberikan
wawasan lebih lanjut tentang cara mempertahankan perubahan positif dalam
perilaku kesehatan.

Sebaiknya program ini diintegrasikan dengan inisiatif kesehatan masyarakat
yang sudah ada, melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah,
tenaga kesehatan, dan organisasi non-pemerintah. Kolaborasi ini penting untuk
memastikan program dapat diimplementasikan dengan baik dan mencapai
audiens yang lebih luas.

Diperlukan studi lanjutan dengan populasi yang lebih besar dan lebih
beragam untuk memperkuat temuan ini dan mengidentifikasi faktor-faktor lain
yang memengaruhi efektivitas intervensi. Penelitian lebih lanjut juga dapat fokus
pada pengembangan strategi intervensi yang lebih spesifik untuk kelompok usia
atau demografis tertentu.
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